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ABSTRAK

Salah satu peran dan fungsi bahasa adalah sebagai media ekspresi pikiran
dan perasaan. Begitu juga dalam karya sastra, bahasa mempunyai peran vital
sebagai media komunikasi yang menghubungkan antara pengarang dengan
pembaca. Dengan bahasa, seorang sastrawan mencurahkan isi hati dan pikirannya
melalui karya sastra yang dibuatnya. Tanpa bahasa, sebuah karya sastra tidak akan
pernah terwujud.

Kumpulan kisah, sebagai salah satu karya sastra, dianggap sebagai jenis
cerita yang berasal dari pengalaman-pengalaman, perjalanan nyata atau imajinatif
dan sikap hidup pengarang. Peristiwa dan konflik yang disajikan melalui bentuk
ungkapan maupun cerita di dalamnya mengandung hikmah atau pelajaran yang
dapat di ambil tauladannya. Ungkapan-ungkapan yang berada di dalamnya
menjadi media utama bagi pengarang dalam menuangkan maksud, pesan dan
keinginannya.

Sebagaimana ragam bahasa dalam karya sastra, ragam bahasa cerita dalam
kumpulan kisah juga tidak lepas dari cara pengungkapan, pemilihan kata (diksi),
penggunaan struktur kalimat, pemanfaatan bahasa kiasan dan retoris dan lain
sebagainya, yang kesemuanya itu sengaja dimanfaatkan pengarang untuk maksud
dan tujuan tertentu. Pemanfaatan bentuk-bentuk bahasa di atas, dalam dunia
akademik ilmiah dikenal dengan gaya bahasa.

Stilistika, sebagai bagian dari linguistik, merupakan salah satu cara dan
alat mengungkap segala yang tersirat dari pengarang. Melalui gaya bahasa yang
dimanfaatkan, stilistika dianggap mampu menguak tabir makna, pesan dan efek
yang diinginkan pengarang kepada pembaca sehingga dapat dipahami dan
memperjelas keinginan-keinginan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bentuk-bentuk ungkapan dialog
dan cerita dalam kumpulan kisah berikut efek-efek yang diinginkan pengarang.
Stilistika, sebagai obyek formal dan pisau analisis, dirasa cocok mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Adapun buku kumpulan kisah yang menjadi objek material dalam
penelitian ini adalah buku Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an karya Ahmad Bahjat.
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis dengan teknik purposive sampling, yaitu
mengumpulkan data-data, kemudian diklasifikasi dan dianalisis.

Dari penelitian ini, ditemukan beberapa jenis gaya bahasa, yaitu (1)
berdasarkan pilihan kata, ditemukan tiga unsur gaya bahasa; (2) berdasarkan
struktur kalimat, ditemukan lima unsur gaya bahasa; (3) berdasarkan langsung
tidaknya makna, ditemukan dua unsur gaya bahasa, yaitu gaya bahasa retoris dan
gaya bahasa kiasan. Dari gaya bahasa retoris ditemukan sebelas unsur gaya
bahasa. Adapun dari gaya bahasa kiasan ditemukan sembilan unsur gaya bahasa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

158/1987 dan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= ba’ b be
= ta’ t te
= sa’ S es (dengan titik di atas)
a jim j je
T ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha
. dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
2 ra’ r er
) zai z zet
e sin S es
e syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
- ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
d gain g ge
- fa f ef
S qaf q qi

vil




d kaf k ka

dJ lam I ‘el

A mim m ‘em
8] nun n ‘en

3 waw w W

s ha’ h ha

3 hamzah apostrof
¢ ya y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

dadaia ditulis Muta ‘addidah

X ditulis ‘ldaah

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

-

4aSa ditulis Hikmah

e ditulis ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan h.

sl oY) daf S ditulis Karamah al-auliya’

hadl) 3185 ditulis Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya

—_— Fathah ditulis a
— Kasrah ditulis i
Damah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis /
4 | Dammah + wawu mati ditulis u
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya mati ditulis ai
2 | Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
apostrof

il Ditulis a’antum
Ge Ditulis U idoat
Al S ol Ditulis /a’in syakartum

X




H. Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf Qamariyyah, maka ditulis dengan huruf awal “al”, dan bila

diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis sesuai dengan huruf awalnya.

ol A ditulis al-Qur’an

) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

w2y Al g9l Ditulis zawi al-furud
2 Sai Ditulis ahlu as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa, menurut teori struktural dapat didefinisikan sebagai suatu
sistem tanda arbitrer yang konvensional. Berkaitan dengan sistem, ciri bahasa
dapat bersifat sistematik dan sistemik. Bahasa bersifat sistemik karena
mengikuti ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah yang teratur. Bahasa juga
bersifat sistematik karena bahasa itu sendiri merupakan suatu sistem atau
subsistem-subsistem. Misalnya subsistem fonologi, subsistem morfologi,
subsistem sintaksis, subsistem semantik dan subsistem leksikon.' Adapun
berkaitan dengan ciri arbitrer, yakni hubungan kesemena-menaan antara makna
dan bentuk. Kesemena-menaan ini dibatasi oleh kesepakatan antar penutur.
Oleh sebab itu, bahasa juga memiliki ciri konvensional. Ciri konvensional (ciri
kesepakatan antarpenutur) ini secara implisit sudah mengisyaratkan bahwa
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi sosial juga diatur dalam suatu konvensi
tersebut.”

Hubungan antara bahasa dan sastra merupakan masalah yang pasti
dibicarakan dalam berbagai kesempatan. Karya sastra berasal dari bahasa sebab
medium utamanya adalah bahasa. Meskipun demikian belum disadari bahwa
dalam proses tersebut masih banyak masalah yang tersembunyi, khususnya

apabila dikaitkan dengan mekanisme antarhubungan itu sendiri. Formalisme

! Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 1.
? Ibid, him. 2.



dan strukturalisme, teori-teori yang paling intens dalam kaitannya dengan
analisis karya sastra belum menunjukkan adanya tanda-tanda hubungan
seimbang kedua komponen, sehingga pemahaman bahasa dan sastra belum
berfungsi secara proporsional. Di satu pihak, studi kebahasaan lebih banyak
dilakukan terhadap data lapangan seperti: dialektologi, fonologi, morfologi,
sintaksis, variasi bahasa, bahasa-bahasa yang hampir punah dan sebagainya. Di
pihak lain khususnya studi sastra kontemporer lebih banyak memusatkan
perhatian pada unsur-unsur di luarnya seperti: sosiologi, psikologi, peranan
pembaca dan tanggapan masyarakat pada umumnya.

Hubungan antara bahasa dan sastra merupakan kunci untuk memahami
baik bahasa maupun sastra. Tidak ada karya sastra tanpa bahasa. Mempelajari
karya sastra pada dasarnya sama dengan mempelajari bahasa.’

Dalam buku berjudul Sastra Arab Jahili yang diterjemahkan oleh
Bachrum Bunyamin dipaparkan bahwa sastra bahasa yaitu kata-kata indah
yang mengandung imajinasi yang cermat dan pelukisan yang lembut yang
diwariskan oleh para penyair dan penulis, yang mendidik jiwa, menghaluskan
rasa dan membudayakan bahasa.*

Penyair atau penulis karya sastra dalam menyampaikan ide dan
pikirannya menggunakan gaya bahasa tertentu yang dapat memberikan efek

bagi pembacanya maupun pendengarnya. Tidak jarang para penyair dan

> Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 148.

* Penerjemah Bachrum Bunyamin, Sastra Arab Jahili, (Yogyakarta: Adab Press, 2005),
hlm. 9.



penulis karya sastra memanfaatkan perangkat kebahasaan seperti aspek
fonologi, leksikal, gramatikal juga semantik.

Menurut Gorys Keraf dalam bukunya yang berjudul Diksi dan Gaya
Bahasa, dia mengemukakan bahwa gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal
dalam retorika dengan istilah style. Kata style diturunkan dari kata Latin stilus,
yaitu semacam alat untuk menulis pada lempengan lilin. Keahlian
menggunakan alat ini akan mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada
lempengan tadi. Kelak pada waktu penekanan dititikberatkan pada keahlian
untuk menulis indah, maka style lalu berubah menjadi kemampuan dan
keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara indah.’

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, dapat dikatakan bahwa
sebuah karya sastra tidak terlepas dari gaya bahasa yang digunakan pengarang,
secara sengaja atau tidak untuk mendapatkan efek-efek tertentu bagi para
pembaca. Tidak jarang pengarang dalam menyampaikan maksud dan tujuannya
menggunakan bahasa yang melebih-lebihkan makna atau bertolak belakang
dengan maknanya.

Oleh karena itu, untuk meneliti gaya bahasa yang digunakan pengarang
diperlukan teori untuk mengungkap maksud si pengarang. Salah satu teori yang
dapat dipakai untuk meneliti yakni teori Stilistika. Stilistika menurut Kamus
Linguistik karya Harimurti Kridalaksana adalah ilmu yang menyelidiki bahasa

yang dipergunakan dalam karya sastra.’

3 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), him.
112.

® Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),
him. 227.



Teori stilistika ini akan penulis gunakan sebagai pisau analisis buku
kumpulan kisah yang berjudul Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an karya Ahmad
Bahjat.” Berdasarkan paparan teoritik di atas, penulis melihat bahwa karya
sastra yang dihasilkan oleh Ahmad Bahjat mempunyai beberapa kelebihan
serta keistimewaan. Kelebihan karya-karya Ahmad Bahjat terletak pada pilihan
kata, gaya bahasa yang halus dan menyentuh hati, serta pesan moral dan
tauladan yang baik yang terkandung di dalamnya.

Perjalanan Ahmad Bahjat sebagai penulis sastra, sangat mempengaruhi
berbagai karya sastranya, terutama buku kumpulan kisah yang berjudul Qasas
al-Hayawan fi al-Qur’an. Pengalamannya dari kecil yang sudah memiliki daya
tarik terhadap kisah hewan dalam al-Qur’an dan juga telah menjadi penyayang
binatang hingga memiliki sejumlah besar peliharaan baik di rumah maupun
hewan liar di jalanan. Baginya semua hewan ciptaan Allah adalah mu’jizat.

Pada awalnya Ahmad Bahjat bertekad untuk menulis kumpulan kisah
hewan ini dari sudut pandang hewan itu sendiri, dalam gaya buku harian. Dia
bermaksud untuk meminjam pikiran mereka, naluri, mimpi, dan penderitaan
yang dialami hewan-hewan tersebut. Namun, untuk waktu yang lama, Ahmad
Bahjat telah berusaha mengumpulkan informasi tentang hewan, tapi tidak bisa

mulai menulis. Akhirnya setelah sekian lama, muncul gagasan-gagasan, ide-

7 Kolumnis dan sastrawan besar ini dilahirkan di Kairo, ibukota Mesir pada tanggal 15
November 1932 dengan nama lengkap Ahmad Syafiq Bahjat. Meraih gelar sarjana hukum dari
Cairo University. Mengawali karirnya sebagai jurnalis di surat kabar Akhbar al-Yaum pada tahun
1955 dan majalah Sabah al-Khairpada tahun 1957. Pindah ke a/-Ahram - harian terbesar di Mesir-
dan menjadi redaktur di sana sejak tahun 1958. Diangkat sebagai wakil pemimpin redaksi a/-
Ahram dari tahun 1982 hingga akhir hayatnya, pada tanggal 11 Desember 2011. (sumber dari

http://www.bukabuku.com/authorscorner/detail/2763/ahmad-bahjat.html yang diunduh pada
tanggal 1 Juli 2013 pukul 21.30 WIB).



ide, kata-kata yang dapat dituliskan hingga membuat segalanya menjadi
mudah.®

Sehingga semua pengalaman tersebut memantapkan Ahmad Bahjat
sebagai sastrawan yang penuh perhatian terhadap kisah hewan dalam al-Qur’an
sebagaimana tergambar dalam buku kumpulan kisah yang berjudul Qasas al-
Hayawan fi al-Qur’an. la menjadi pemerhati sekaligus terlibat secara
emosional dalam kumpulan kisah tersebut karena ia menjadi sudut pandang
hewan itu sendiri.

Dari segi cerita, buku ini berisi kisah hewan-hewan yang diceritakan
dalam al-Qur’an seperti burung Hud-hud dan semut Nabi Sulaiman, laba-laba
yang menjaga persembunyian Nabi Muhammad dalam gua, burung Ababil
yang dikirim oleh Allah untuk menyelamatkan Ka’bah dari serangan tentara
gajah Raja Abrahah serta kisah hewan lainnya yang disebutkan dalam al-
Qur’an.

Dalam buku kumpulan kisah ini penulis menemukan gaya bahasa yang
digunakan oleh pengarang. Salah satunya tentang penggambaran kematian
induk seekor anjing yang menjaga para Ashabul Kahfi ketika ia masih kecil,
seperti dalam ungkapan berikut:

MAelall g by ol o Lgise pdy B "

“Kematiannya bagai sambaran petir di kepalaku.”

¥ http://arablit. wordpress.com/2011/12/13/in-memory-of-ahmed-bahjat/ diunduh pada
tanggal 1 Juli 2013 pukul 21.30 WIB.
® Ahmad Bahjat, Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an, (Kairo: Daar asy-Syurug, 2000), hlm.
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Kalimat di atas mengandung gaya bahasa Simile atau perumpamaan.
Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 7asybih. Gaya bahasa simile adalah
perbandingan yang bersifat eksplisit, dalam arti bahwa ia langsung menyatakan
sesuatu sama dengan yang lain. Untuk menyerupakan yang satu dengan yang
lainnya dalam gaya simile ini diperlukan kata-kata sebagai alat yang
menyerupakan, yakni kata-kata seperti, sama, sebagai, bagaikan, laksana dan
sebagainya.'” Dalam kalimat tersebut frase wwqu‘a as-sa‘igah merupakan
perumpamaan bagi kata maut Jadi, dalam cerita itu dikemukakan anjing
tersebut mengalami kesedihan yang mendalam dan ujian yang berat karena
kematian induknya dengan cara menggambarkan kematian induknya bagaikan
sambaran petir di kepalanya.

Selain gaya bahasa simile, seperti contoh di atas, buku Qasas al-
Hayawan fi al-Qur’an karya Ahmad Bahjat memiliki ragam-ragam gaya
bahasa yang lain. Bergamnya gaya bahasa yang ditampilkan Ahmad Bahjat
dalam buku Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an merupakan alasan penulis untuk
menjadikannya sebagai obyek penelitian. Adapun pisau analisis yang tepat
menurut pandangan penulis untuk digunakan dalam penelitian ini adalah
stilistika. Penggunaan metode stilsitika dalam mengkaji buku Qasas al-
Hayawan fi al-Qur’an karya Ahmad Bahjat diharapkan dapat membantu
menemukan ragam gaya bahasa buku serta dapat menemukan hakikat pesan
dan tujuan yang dikehendaki pengarang di balik pemakiaian gaya bahasa

tersebut.

' Gorys Keraf, Diksi, him.138.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yakni:
1. Gaya bahasa apa saja yang ada di dalam buku Qasas al-Hayawan fi al-
Qur’ankarya Ahmad Bahjat?
2. Efek apa saja yang dikehendaki pengarang dalam beberapa gaya bahasa
tersebut?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengungkapkan gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang dalam buku
Qasas al-Hayawan fi al-Qur’ankarya Ahmad Bahjat.

2. Mengungkapkan tujuan gaya bahasa yang dikehendaki pengarang.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan wawasan tentang kajian linguistik
pada umumnya serta kajian sastra pada khususnya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kepustakaan

bahasa dan sastra.

D. Kajian Pustaka
Sepanjang penelusuran penulis, tulisan yang membahas gaya bahasa
dalam sebuah karya sastra sangat banyak, di antaranya Syihabuddin Qalyubi
dalam disertasinya Stilistika Kisah lbrahim As dalam Al-Qur’an: Analisis

Stilistika, yang membicarakan seputar gaya bahasa khas yang tertulis dalam



kisah Ibrahim As., unsur-unsur pembentukan wacana kisah Ibrahim As. dan
stilistika pemaparan kisah Ibrahim As.

Tulisan lainnya adalah tesis yang berjudul “Gaya Bahasa Novel ~/ Sabi/
al-Taf karya Musthafa Luthfi al-Manfaluthi (Studi Analisis Stilistika) yang
ditulis oleh Khairul Thsan, S.S tahun 2008 yang mengambil konsentrasi [lmu
Bahasa Arab, jurusan Agama dan Filasafat, program pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas gaya
bahasa yang terdapat dalam novel F/ Sabil al-Taj berikut efek-efek yang
ditimbulkan dari penggunaan gaya bahasa tersebut.

Tulisan yang mengangkat buku kumpulan kisah yang berjudul Qasas a/-
Hayawan fi al-Qur’an karya Ahmad Bahjat sudah pernah dilakukan, yaitu oleh
Mubhsinatul Ummah tahun 2010 yang mengambil konsentrasi Bahasa dan
Sastra Arab Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, pada skripsinya yang berjudul Ar-Risalatu Ii al-Atfali fi al-Qisah
al-Qasirah “Hud-hud Sulaiman” fi Majmu’ Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an li
Ahmad Bahjat, yang membahas unsur intrinsik khususnya pesan moral dalam
kisah Hud-hud Sulaiman.

Adapun tulisan yang menggunakan analisis Stilistika dalam kajian buku
kumpulan kisah yang berjudul Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an karya Ahmad
Bahjat sepanjang penelusuran, penulis tidak menemukan. Karena itu, dalam
penelitian ini penulis memilih buku kumpulan kisah tersebut sebagai objek

formal penelitian dengan menggunakan analisis Stilistika.



E. Kerangka Teori

Sesuai dengan permasalahan dalam novel ini, penulis akan menggunakan
teori Stilistika. Sebelum kita mengetahui pengertian Stilistika, lebih dahulu kita
mengetahui pengertian Style. Style atau gaya bahasa dalam buku Teori
Pengkajian Fiksi karya Burhan Nurgiyantoro adalah cara pengucapan bahasa
dalam prosa, atau bagaimana seseorang pengarang mengungkapkan sesuatu
yang akan dikemukakan.'' Stilistika menurut Kamus Linguistik karya
Harimurti Kridalaksana adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang
dipergunakan dalam karya sastra.'?

Dalam literatur Arab, stilistika dikenal dengan istilah 7/m al-uslub atau
uslubiyyah. Pada umumnya, pandangan para ahli bahasa tentang stilistika
dalam praktik sejak kemunculannya terbagi dua: pertama, studi tentang model-
model tuturan profesi tertentu, misal model tuturan jurnalistik dan lain-lainnya.
Kedua, studi tentang karakteristik gaya seorang penulis dalam sebagian atau
keseluruhan karya sastranya.'®

Studi stilistika termasuk dalam studi linguistik modern, kajiannya
meliputi hampir semua fenomena kebahasaan, hingga pembahasan tentang
makna. [a mengkaji lafadz baik secara terpisah ataupun tatkala digabungkan ke

dalam struktur kalimat.'*

"' Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, cet. 1 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), him. 276.

"> Harimurti Kridalaksana, Kamus, hlm. 227.

'3 Fathullah Ahmad Sulaiman, A/-Uslubiyyah, Madkhal Nazari wa Dirasah Tatbigiyyah,
(Kairo: Maktabah Adab, 2004), him. 38.

" Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an, (Yogyakarta:
Belukar, 2008), him. 21.



Biasanya kajian stilistika dibatasi pada suatu teks tertentu dengan
memperhatikan preferensi penggunaan kata atau struktur bahasa, mengamati
antar hubungan-hubungan pilihan itu untuk mengidentifikasikan -cirri-ciri
stilistik, seperti sintaksis (tipe struktur kalimat), leksikal (diksi atau
penggunaan kelas kata tertentu), retoris atau deviasi (penyimpangan dari
kaidah umum tata bahasa). Dengan demikian ranah kajian Stilistika meliputi:
fonologi, preferensi lafadz, preferensi kalimat dan deviasi.'”” Juga dalam buku
Stilistika Sastra Indonesia karangan Antilan Purba, dipaparkan bahwa menurut
Abrams, komponen stilistika itu meliputi: unsur leksikal, unsur gramatikal,
unsur retorika dan kohesi."

Adapun gaya bahasa atau style dalam buku Diksi dan Gaya Bahasa karya
Gorys Keraf dipaparkan bahwa gaya bahasa itu bermacam-macam yang
didasarkan pada beberapa aspek atau sudut pandang.

Berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa mempersoalkan kata mana yang
paling tepat dan sesuai untuk posisi-posisi tertentu dalam kalimat. Dalam
bahasa standar (bahasa baku) dapat dibedakan: gaya bahasa resmi, gaya bahasa
tak resmi dan gaya bahasa percakapan.'’

Adapun gaya bahasa berdasarkan nada didasarkan pada sugesti yang

dipancarkan dari rangkaian kata-kata yang terdapat dalam sebuah wacana dan

dibagi atas : gaya sederhana, gaya mulia dan bertenaga serta gaya menengah.'®

"% Ibid, hlm. 29.

16 Antilan Purba, Stilistika Sastra Indonesia, (Medan: USU Press, 2009), him. 17.
'7 Gorys Keraf, Diksi, hlm. 117.

'® Ibid, hlm. 121.
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Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat dapat dibedakan: klimaks,
antiklimaks, paralelisme, antitesis dan repetisi."”

Juga ada gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna, yang
maksudnya yaitu apakah acuan yang dipakai masih mempertahankan makna
denotatifnya atau sudah ada penyimpangan. Gaya bahasa ini biasa disebut
trope atau figure of speech. Dalam gaya bahasa ini terdapat gaya bahasa retoris
yang dapat dibagi atas: aliterasi, asonansi, anastrof, apofasis atau preterisio,
apostrof, asideton, polisindeton, kiasmus, ellipsis, eufemismus, litotes, histeron
proteron, pleonasme dan tautologi, perifrasis, prolepsis atau antisipasi,
erotesis atau pertanyaan retoris, silepsis dan zeugma, koreksio atau
epanortosis, hiperbol, paradoks serta oksimoron.

Kemudian terdapat juga gaya bahasa kiasan, yang dapat diuraikan atas:
persamaan atau Simile, metafora, alegori, parabel dan fabel, personifikasi atau
prosopopoeia, alusi, eponim, epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia,
hipalase, ironi, sinisme dan sarkasme, satire, innuendo, antifrasis serta

paronomasia.*’

. Metode Penelitian

Secara keseluruhan dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif
stilistika sastra. Metode ini jawaban untuk menemukan makna dan fungsi
stilistika itu dalam karya sastra total dari karya sastra yang diteliti. Fungsi

stilistika dapat ditemukan melalui hal yang terbersit dari peranan stilistika

Y Ibid, hlm. 124.
2 1bid, him. 129.
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dalam membangun karya sastra. Dengan metode penelitian kualitatif stilistika
sastra akan ditentukan kemampuan sastrawan atau pengarang mengekspresikan
kualitas penggunaan style. Dengan ungkapan lain ditentukan bobot stilistika
sastrawan dalam karya sastranya.”'

Adapun berikut ini merupakan tahap-tahap yang akan dilakukan untuk
mengkaji permasalahan dalam buku Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an, di
antaranya:

1. Tahap penjaringan data

Penjaringan data ini digunakan dalam pengertian pengumpulan
sekaligus pengklasifikasian data penelitian. Menurut Sudaryanto, penjaringan
data dapat disebut juga pengumpulan data atau penyediaan data.*?

Penjaringan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
penyimakan. Metode penjaringan data dengan cara ini disebut metode simak
atau metode observasi.”

Adapun teknik yang digunakan dalam metode ini adalah teknik simak
bebas libat cakap. Maksudnya adalah penjaringan data dapat dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa tanpa ikut berpartisipasi dalam proses
pembicaraan. Menurut Sudaryanto, dalam teknik ini, peneliti tidak dilibatkan

langsung untuk ikut menentukan pembentukan dan pemunculan calon data

kecuali sebagai pemerhati-pemerhati terhadap calon data yang terbentuk dan

2! Antilan Purba, Stilistika, hlm. 45.

2Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta:
Carasvatibooks, 2007), him. 41.

2 Ibid, him. 43.
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muncul dari peristiwa kebahasaan yang berada di luar dirinya. Data yang
disimak dengan teknik ini dapat berupa data dari sumber lisan dan tertulis.”*
Dari paparan teknik yang tersebut di atas, penulis akan menjaring data
dengan cara mengumpulkan data-data berupa kalimat-kalimat yang
mengandung gaya bahasa dari buku kumpulan kisah yang berjudul Qasas a/-
Hayawan fi al-Qur’an kemudian mengklasifikasikannya sesuai dengan kategori

gaya bahasanya.

2. Tahap analisis

Tahap analisis data dilaksanakan sesudah data yang terjaring
diklasifikasikan. Klasifikasi data itu dilakukan sesuai dengan pokok persoalan
yang diteliti. Menurut Sudaryanto, analisis data merupakan upaya sang peneliti
menangani langsung masalah yang terkandung dalam data. *°

Dalam buku Metode Penelitian Bahasa karangan Mahsun, dipaparkan
ada dua metode utama dalam analisis data, yaitu metode padan intralingual dan
metode padan ekstralingual.

Metode padan intralingual adalah metode analisis dengan cara
menghubungbandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat
dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda.”® Metode
padan ekstralingual digunakan untuk menganalisis unsur yang bersifat

ekstralingual, seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada

** Ibid, him. 44.
** 1bid, hlm. 47.
26 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 118.
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di luar bahasa.”’” Metode padan intralingual digunakan sebagai metode pokok
dalam menganalisis gaya bahasa dalam tesis ini, sedangkan metode padan
ekstralingual digunakan sebagai metode sekunder dalam analisis tesis ini.

Metode padan diwujudkan melalui teknik dasar dan teknik lanjutan.
Teknik dasarnya adalah teknik pilah unsur penentu sedangkan teknik
lanjutannya adalah teknik hubung banding. Teknik pilah unsur penentu adalah
teknik analisis data dengan cara memilah-milah satuan kebahasaan yang
dianalisis dengan alat penentu yang berupa daya pilah yang bersifat mental
yang dimiliki oleh peneliti.”®

Adapun menurut Sudaryanto, teknik hubung banding adalah teknik
analisis data dengan cara membandingkan satuan-satuan kebahasaan yang
dianalisis dengan alat penentu berupa hubungan banding antara semua unsur
penentu yang relevan dengan semua unsur satuan kebahasaan yang ditentukan.
Tujuan hubungan banding ini adalah untuk mencari kesamaan, perbedaan dan
kesamaan hal pokok di antara satuan-satuan kebahasaan yang dibandingkan.
Dengan demikian, teknik hubung banding dapat dibedakan menjadi tiga jenis
yaitu teknik hubung banding menyamakan, teknik hubung banding

memperbedakan dan teknik hubung banding menyamakan hal pokok.?’

3. Tahap Penyajian Hasil Analisis
Hasil analisis yang berupa kaidah-kaidah dapat disajikan melalui dua

cara, yaitu perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa, termasuk

27 Ibid, hlm. 120.
2T Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar, him. 51.
 Ibid, him. 53.
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penggunaan terminologi yang bersifat teknis dan perumusan dengan
menggunakan tanda-tanda atau lambang-lambang. Kedua cara itu masing-
masing disebut metode informal dan metode formal. Thwal penggunaan kata-
kata biasa atau tanda-tanda atau lambang-lambang merupakan teknik hasil

penjabaran dari masing-masing metode penyajian.*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang urut, maka penulis
merancang sistematika pembahasan sebagai berikut:

Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi empat bab, dimulai dengan
pendahuluan yang merupakan Bab 1. Bab ini menguraikan tentang pendahuluan
tesis yang mencakup latar belakang masalah yang memuat alasan ketertarikan
penulis, rumusan masalah sebagai fokus kajian, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka yang memuat karya-karya yang memiliki kemiripan kajian
dengan penulis, kerangka teoritik yang berisi teori yang digunakan dalam
analisis data dan metode penelitian yang berisi tahapan-tahapan dalam proses
penelitian serta sistematika pembahasan. Bab ini merupakan dasar atau pondasi
penelitiaan sekaligus titik pijak untuk pengembangan dan pembahasan bab-bab
selanjutnya.

Bab berikutnya yakni Bab II, akan mengemukakan tentang Stilistika,
yang meliputi pengertian stilistika, stilistika dalam kajian sastra Arab dan

relevansinya dengan ilmu-ilmu lain. Dalam bab ini juga akan disinggung

39 Mahsun, Metode, hlm. 123.
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tentang lingkup kajian stilistika serta pemahaman tentang gaya bahasa dalam
sastra. Bab ini sangat penting disajikan guna memaparkan secara detail teori
yang digunakan dalam kajian sebelum masuk ke ranah analisis data.

Selanjutnya Bab III berisi analisis unsur gaya bahasa berdasarkan
pilihan kata, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat juga unsur gaya bahasa
berdasarkan langsung tidaknya makna yang sebelumnya disertai sinopsis buku
Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an. Pembahasan sinopsis ini diharapkan dapat
memberikan gambaran sekilas tentang buku Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an
sehingga dapat memahami isi dari buku tersebut meskipun tanpa membaca
secara langsung buku tersebut. Juga dalam bab ini, penulis akan
mengeksplorasi lebih jauh tentang unsur gaya bahasa berdasarkan pilihan kata,
unsur gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat juga unsur gaya bahasa
berdasarkan langsung tidaknya makna, serta menganalisis gaya bahasa dari
setiap unsur-unsur tersebut menggunakan teori yang telah dijelaskan pada bab-
bab sebelumnya.

Bab terakhir yakni Bab IV. Bab ini merupakan penutup yang berisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini memuat jawaban dari permasalahan-
permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya berdasarkan hasil analisis
sebelumnya. Selanjutnya dilengkapi dengan saran-saran untuk penelitian

selanjutnya terkait dengan kajian yang sama.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan andisis pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tema buku Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an karya Ahmad Bahjat yang
dikgji daam penelitian ini adalah sekumpulan kisash hewan yang
memainkan peran penting dalam sgjarah. Kisah hewan-hewan itu telah
disebutkan dalam a-Qur,an bersama kisah-kisah hewan lainnya yang pada
lahirnya adalah burung, binatang buas atau binatang liar, tetapi pada
hakikatnya adalah satu tanda dari sekian banyak tanda kebesaran Allah.
Kisah-kisah hewan yang diabadikan a-Qur,an ini begitu menginspirasi
pengarang untuk menghimpun kisah-kisah itu menjadi sebuah karya yang
indah. Karya ini disusun oleh pengarang dengan gaya bahasa yang
menarik, pilihan kata yang bagus serta logika yang cerdas sehingga
melahirkan keteguhan tauhid. Meskipun ada juga kisash hewan yang
disebutkan dalam hadits-hadits shahih seperti |aba-laba gua yang membuat
sarang di mulut gua tempat Rasulullah bersembunyi.

2. Dari segi pemanfaatan unsur gaya bahasa berdasarkan pilihan kata
ditemukan gaya bahasa resmi, tak resmi dan percakapan. Pemanfaatan
gaya resmi dimaksudkan pengarang untuk menginformasikan bahwa
ketika berbicara kepada atasan harus menggunakan bahasa yang resmi

sebagai bukti kesopanan dan penghormatan kepada seseorang yang lebih
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tinggi kedudukannya juga karena dalam situasi yang formal harus
menggunakan bahasa resmi. Efek dari gaya tak resmi adalah agar kesan
yang ditangkap pembaca terasa ringan dan tidak berat hingga mudah untuk
dipahami. Adapun efek dari gaya percakapan adalah memberi kesan santai
kepada pembaca juga mengetengahkan kedekatan seseorang atau makhluk
Allah dengan yang lainnya dalam suatu hubungan kasih sayang.

. Dari segi pemanfaatan unsur gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat,
ditemukan gaya bahasa klimaks, antiklimaks, paralelisme, antitesis dan
repetis. Pemanfaatan gaya klimaks dimaksudkan pengarang untuk
memberikan gambaran urutan gagasan atau pemikiran yang di urutkan dari
gagasan terpenting dilanjutkan dengan gagasan atau pikiran yang kurang
penting kepada pembaca sehingga pembaca dapat |ebih memahami kisah
dalam cerita ini. Efek dari gaya antiklimaks adalah untuk memberikan
informasi lebih lanjut dari informasi utama yang telah didapatkan sehingga
dapat menarik perhatian pembaca untuk terus mengikuti kronologi kisah
yang ditulis pengarang. Efek dari gaya paralelisme adalah untuk
menghadirkan keseimbangan pada suatu informasi. Adapun efek gaya
antitesis adalah untuk memberikan pemahaman kepada pembaca, yaitu
dengan menghadirkan kedua gagasan yang berlawanan secara langsung,
dibandingkan menggunakan kalimat atau menambahkan kata dalam
kalimat. Kemudian efek dari gaya repetisi adalah sebagai penguatan dan
penegasan atas suatu gagasan atau pikiran juga sebagai penggambaran

kondis tokoh dalam kisah.
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4. Pada unsur gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna, ditemukan
beberapa gaya bahasa yang terbagi atas gaya bahasa retoris dan gaya
bahasa kiasan. Kedua pembagian unsur tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut.

a. Pada gaya bahasa retoris ditemukan beberapa gaya bahasa, yaitu: gaya

Anastrof, Apofasis, Apostrof, Asindeton, Polisindeton, Elipsis, Pleonasme,
Prolepsis, Erotesis, Hiperbol dan Oksimoron.
Melalui gayagaya bahasa di atas muncul efek yang dikehendaki
pengarang, di antaranya adalah efek keindahan dan penekanan,
menghindarkan aspek kebosanan, menyangkal sesuatu dengan penegasan,
mengalihkan pembicaraan kepada sesuatu yang tidak hadir, kesatuan
makna, efek keindahan dan pemadatan, memudahkan penafsiran, melebih-
lebihkan sesuatu dari kondisi aslinya, menginformasikan sesuatu yang
belum terjadi, upaya penegasan terhadap sesuatu dan merepresentasikan
kondisi psikologis tokoh dalam cerita

b. Pada gaya bahasa kiasan ditemukan beberapa gaya bahasa, antara lain:
Simile, Metafora, Personifikasi, Epitet, Sinekdoke, Hipalase, Ironi,
Sinisme dan Sarkasme.

Efek yang peneliti temukan dari pemanfaatan gaya bahasa kiasan ini di
antaranya adalah mengkiaskan pada sesuatu ha agar lebih dimengerti,
efek gambaran kegjaiban, keindahan dan keunikan, efek abstrak menjadi
nyata, mengetahui gelar yang dimiliki tokoh dalam cerita, menyebutkan

sebagian untuk maksud keseluruhan, menggambarkan sindiran yang
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berbentuk kesangsian yang mengandung ejekan terhadap keikhlasan dan
ketulusan hati terhadap tokoh dalam kisah, untuk memaparkan sifat tokoh

dalam kisah yang tidak boleh dijadikan contoh oleh pembaca.

Berdasarkan tiga unsur gaya bahasa di atas, tampak bahwa pengarang
sangat teliti dalam memanfaatkan gaya bahasa yang terdapat dalam buku
Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an. Ketelitian pengarang dalam hal ini, Ahmad
Bahjat dalam memanfaatkan gaya bahasa membuat buku Qasas al-Hayawan fi
al-Qur’an lebih hidup dan bernilai keindahan, hingga segi pemaknaan sangat
menonjol. Gaya-gaya bahasa yang diterapkan pengarang membuat pembaca
lebih dapat mengikuti jalannya aur cerita tanpa merasa bosan atau jenuh. Di
samping itu, pengarang juga mampu menghidupkan situasi cerita dan mampu

mengkonkretkan hal-hal yang abstrak dan samar.

B. Saran-saran

Setelah penelitian terhadap buku Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an di
atas, penulis bermaksud mengemukakan beberapa saran, yang diharapkan
sangat bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Stilistika, sebagai bagian dari ilmu linguistik, ternyata mampu membuka
tabir makna dan maksud atau pesan atau pikiran pengarang yang
tersembunyi di balik rangkaian kata atau kalimat pada suatu karya
Karena itu, sangat banyak karya sastra yang patut diteliti dengan
menggunakan analisis stilistika, agar dapat memberikan pemaknaan dan

pemahaman yang |ebih terang kepada para pembaca.
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2. Buku Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an karya Ahmad Bahjat sangat
terbuka untuk diteliti melalui analisis lain di luar stilistika, seperti
sosiolinguistik, kritik sastra, semantik, dan sebagainya.

3. Kiranya pendlitian ini dapat membuahkan penelitian-penelitian lain baik
yang bersifat melengkapi, mengimbangi, mengkritisi, maupun

mendekonstruksi.
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Lampiran 1: Data Sampel Kalimat Gaya Bahasa Berdasarkan Pilihan Kata
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Lampiran 2: Data Sampel Kalimat Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat

1. Jenis Gaya Bahasa Klimaks

No. | Kalimat Halaman
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2. Jenis Gaya Bahasa Anti Klimaks

122



No. | Kalimat Halaman
LI o as oSl (aall o JUall CSlie Ty JUall (SUe (e <381 210
S RS 0 SR L S )
"o e P el e B
3. Jenis Gaya Bahasa Antitesis
No. | Kalimat Halaman
1. "yl 8 TS aAA Teia 45 (5 | 143
2. wigaahy 5 Qlasdll 58 S 5 Aisany 5 B Gl any | 16
3. 5 ed sl e Jis o) il 8555 5 aal gl a gl (8 iy da )l S| 159
pn dSAan VY UKL g gl JS Ay e lam oS
4. JSY Jaall Je a3 )08 5 84 el jles | 160
5.1 aaall 5 dulall daa Il 8 g adl ST 5 Qldall & & Al (e 45 )08 | 184
eY!
6. Y 198 e cud 5 g GVl o dalll dalaia 8 Gad 5| 190
—
7. Al ARl s dgas oy bal elial 5| 197
4. Jenis Gaya Bahasa Paralelisme
No. | Kalimat Halaman
1. "Ae il T Jaadl g LU (e sUAT AT W | 161
2. dabac 5ol S A s e Jalay Lalia a5 ) Jaloy 5| 122
3. plle A ABall (e dnly Lo L paaddll aly S ellia Gl 5| 140

123




Jaall

AMYJ@LJYJ@LJYJJMY

140

N P P i W S (P F T AT ‘;3551\ RERTEE]

166

172
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Lampiran 3: Data Sampel Kalimat Gaya Bahasa Berdasarkan Langsung
Tidaknya Makna

1. Jenis Gaya Bahasa Retoris
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